Teknologi dan Tawakal:
Menyeimbangkan Ikhtiar dan
Ketergantungan

Perkembangan teknologi telah memudahkan berbagai aspek dalam ibadah umrah,
mulai dari pendaftaran online, penggunaan aplikasi manasik, hingga penunjuk arah
kiblat digital. Namun di balik kemudahan itu, muncul pertanyaan penting: apakah
teknologi membuat kita semakin dekat dengan Allah atau justru bergantung pada
perangkat dan lupa kepada-Nya? Artikel ini mengajak pembaca untuk
menyeimbangkan antara penggunaan teknologi dan sikap tawakal. Sebab sejatinya,
ibadah bukan hanya tentang alat bantu, tapi tentang hati yang bersandar sepenuhnya
pada Allah.

1. Gunakan Teknologi sebagai Alat Bantu, Bukan Penentu

Teknologi hadir untuk mempermudah, bukan menggantikan peran utama dalam
ibadah. Aplikasi Nusuk, Google Maps, atau penunjuk arah kiblat memang bermanfaat,
tetapi semua itu hanyalah alat bantu. Jangan sampai kita mengandalkan teknologi



sepenuhnya tanpa memahami esensi dari ibadah itu sendiri.

Misalnya, aplikasi pengingat salat bisa saja error atau ponsel kehabisan baterai. Maka,
penting bagi jamaah untuk tetap memahami jadwal salat secara manual dan menjaga
kepekaan terhadap waktu ibadah. Teknologi boleh digunakan, tapi jangan sampai
membuat kita lalai atau kehilangan ruh tawakal.

2. Jangan Lupa Tawakal di Balik Aplikasi dan Kemudahan Digital

Di balik segala persiapan digital, doa dan tawakal tetap harus menjadi fondasi utama.
Kita boleh memesan hotel terbaik, mengatur jadwal lewat aplikasi, dan memastikan
dokumen lengkap, tapi hasil akhir tetap berada di tangan Allah.

Tawakal bukan berarti pasrah tanpa usaha. Sebaliknya, ia adalah puncak dari usaha
maksimal yang kemudian diserahkan kepada Allah dengan penuh keyakinan. Maka,
setiap langkah teknologi yang digunakan harus disertai dengan doa, harapan, dan rasa
syukur.

3. Batas antara Manfaat dan Ketergantungan

Tidak semua yang memudahkan berarti baik jika digunakan berlebihan. Ketika kita
merasa tidak bisa tenang tanpa gadget, atau panik saat aplikasi error, ini adalah tanda
ketergantungan.

Jamaah perlu menilai diri sendiri: apakah teknologi ini membantu atau justru membuat
hati gelisah? Apakah aplikasi itu membuat kita lebih tertib atau malah sibuk mengecek
notifikasi saat di Raudhah?

Maka, gunakan teknologi secukupnya. Ambil manfaatnya, tinggalkan
ketergantungannya. Karena ibadah bukan tentang jumlah fitur digital, tapi tentang
kualitas koneksi dengan Allah.

4. Doa sebelum Memulai Aktivitas Digital (Niat Lillah)

Sebelum membuka aplikasi umrah, membaca Al-Qur’an digital, atau sekadar
memotret suasana Masjidil Haram, biasakan untuk memperbarui niat. Ucapkan doa
sederhana: “Ya Allah, jadikan aktivitas ini sebagai bagian dari ibadahku kepada-Mu.”

Dengan niat yang lurus, aktivitas digital pun bernilai ibadah. Bahkan menyimpan
dokumen dengan rapi, atau mengatur jadwal ibadah lewat aplikasi, bisa menjadi
bentuk penghambaan jika diniatkan karena Allah.

Niat lillah adalah filter hati yang membedakan antara amal kosong dan amal
berpahala. Maka biasakan menyertakan Allah dalam setiap klik dan ketukan layar.



5. Menjaga Adab Digital di Tempat Suci

Adab tetap harus dijaga meski aktivitas dilakukan melalui layar. Jangan memutar
suara keras di area masjid, mengambil foto tanpa izin, atau sibuk bermain ponsel saat
khutbah berlangsung.

Etika digital harus sejalan dengan etika spiritual. Jika di dunia nyata kita menundukkan
pandangan dan menjaga ucapan, maka di dunia digital pun harus menahan jari dari
komentar negatif dan unggahan yang sia-sia.

Tanah Suci bukan tempat untuk konten viral, melainkan tempat untuk merunduk,
menangis, dan memperbaiki diri. Maka jadikan gadget sebagai pelengkap, bukan
pengalih.

6. Umrah adalah Ibadah Hati, Bukan Layar

Pada akhirnya, umrah bukan soal aplikasi apa yang digunakan, tetapi seberapa dalam
hati kita terhubung dengan Allah. Tidak masalah jika ponsel mati, sinyal hilang, atau
aplikasi error—selama hati kita tetap hidup dan tunduk.

Ingatlah, umrah adalah perjalanan hati. Thawaf dilakukan dengan kaki dan air mata,
bukan dengan kamera. Sa’i dilakukan dengan niat dan ketulusan, bukan untuk sekadar
dokumentasi.

Teknologi memang mempermudah, tapi hati yang berserah lebih menenangkan. Maka
seimbangkan antara ihtiar digital dan tawakal spiritual, agar umrah menjadi
pengalaman ruhani yang utuh dan bermakna.

Kesimpulan:

Di tengah arus digitalisasi umrah, mari kita kembali pada esensi: menghadirkan hati di
hadapan Allah. Gunakan teknologi dengan bijak, iringi setiap langkah dengan tawakal,
dan jaga adab digital di tempat suci. Sebab umrah bukan tentang apa yang tampak di
layar, tetapi tentang apa yang tertanam dalam jiwa.

Teknologi boleh membantu, tapi hanya tawakal yang menenangkan.
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